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Abstrak:

Pelatihan pengembangan bahan ajar elektronik terintegrasi etnosains dengan memanfaatkan
aplikasi FlipHTMLS5 telah dilaksanakan di MA Negeri 1 Sarolangun dengan melibatkan guru-
guru sebagai peserta. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
merancang bahan ajar elektronik yang memadukan unsur etnosains dengan dukungan
teknologi digital. Metode pelatihan menggunakan model pendampingan yang meliputi
presentasi, diskusi, serta praktik pengembangan bahan ajar berbasis FlipHTML5. Untuk
mengetahui efektivitas kegiatan, dilakukan pre-test dan post-test guna mengukur
peningkatan pemahaman konseptual dan keterampilan praktis guru. Hasil analisis
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dengan perolehan N-Gain sebesar 0,84 atau
setara dengan efektivitas 84%. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan efektif dalam
memperkuat pemahaman dan keterampilan guru dalam mengembangkan bahan ajar
elektronik terintegrasi etnosains. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya memberikan
pemahaman teoretis, tetapi juga membekali guru dengan keterampilan praktis dalam
merancang, mengimplementasikan, serta mengevaluasi bahan ajar elektronik yang lebih
kontekstual dan bermakna.

Kata Kunci: Pelatihan, Bahan Ajar Elektronik, Etnosains, FlipHTML5, Kompetensi Guru

Pendahuluan

Di era revolusi industri 4.0, integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam
pendidikan menjadi semakin penting untuk menciptakan pembelajaran bermakna.
Namun, pendidikan di era ini juga menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran sekaligus mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal di
tengah arus globalisasi. Kurikulum Merdeka sebagai inovasi terbaru pendidikan di
Indonesia bertujuan menciptakan pembelajaran bermakna dan efektif dengan fokus pada
pembentukan karakter dan nilai-nilai Pancasila. Salah satu program unggulannya adalah
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang mengembangkan enam elemen
utama: berakhlak mulia, berkebinekaan global, mandiri, bergotong royong, bernalar
kritis, dan kreatif. Maka dari itu, model pembelajaran berpindah dari konvensional
menjadi pembelajaran daring (E-learning) melalui pemanfaatan media yang lebih
interaktif. Salah satu media pembelajaran yang interaktif adalah bahan ajar elektronik.
Bahan ajar elektronik merupakan kumpulan materi pembelajaran yang dirancang secara
terstruktur dan sistematis, menyajikan gambaran menyeluruh mengenai kompetensi
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yang harus dicapai peserta didik, serta disajikan dalam bentuk multimedia interaktif
untuk mendukung proses belajar (Riwu et al., 2019).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar elektronik berbasis flipbook atau
aplikasi serupa terbukti layak dan efektif. Novtiana & Wulandari (2022) mengembangkan
modul e-flipbook literasi IPA untuk kelas V SD yang dinyatakan layak digunakan dan
efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Demikian pula, Febriansyah et al. (2021)

mengembangkan lembar kerja siswa elektronik (E-LKPD) berbasis proyek menggunakan
FlipHTMLS5 yang valid dan sangat praktis dalam melatih keterampilan proses sains siswa.
Hasil tersebut menegaskan bahwa media pembelajaran elektronik interaktif seperti
flipbook berbasis FlipHTML5 memungkinkan siswa belajar secara mandiri dan
kontekstual, sehingga menambah minat dan pemahaman mereka terhadap materi
pelajaran.

Pendekatan pembelajaran berbasis etnosains (pengintegrasian kearifan lokal ke dalam
sains) juga banyak mendapat perhatian. Studi terbaru menunjukkan bahwa integrasi
etnosains dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan minat belajar siswa, memperkuat
pemahaman konsep, dan mendorong kemampuan berpikir kritis (Risdianto et al., 2020).
Mukti et al., (2022) melaporkan bahwa melalui etnosains siswa lebih mudah memahami
konsep sains ilmiah dengan melihat contoh-contoh dari lingkungan budaya mereka
sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa menautkan materi IPA dengan fenomena lokal
membuat pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna bagi peserta didik.

Namun dalam praktiknya, beberapa guru di sekolah menghadapi kendala dalam
mengembangkan bahan ajar berbasis elektronik dan mengintegrasikannya dengan
etnosains. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak madrasah,
ditemukan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dan program P5 masih menghadapi
beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan perangkat ajar yang
mengintegrasikan etnosains. Menurut Andayani et al. (2023), fasilitas sekolah yang
mendukung pembelajaran berbasis budaya masih belum memadai, termasuk
ketersediaan bahan ajar berbasis budaya yang sulit ditemukan dan terbatasnya pelatihan
untuk meningkatkan pengetahuan guru dalam pengembangan bahan ajar berbasis
budaya (Sari et al., 2023). Di MAN 1 Sarolangun, perangkat ajar yang ada saat ini belum
optimal memperhatikan kearifan lokal dan integrasi dengan pembelajaran berbasis
proyek. Hasil studi lapangan di sekolah-sekolah di Kabupaten Sarolangun, termasuk MAN
1 Sarolangun, juga menemukan bahwa pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran
masih belum optimal. Selain itu, guru-guru di MAN 1 Sarolangun menghadapi tantangan
dalam mengembangkan bahan ajar yang mengintegrasikan kearifan lokal dengan
pembelajaran sains, terutama dalam format elektronik yang interaktif dan menarik.

Maka dari itu, pengembangan bahan ajar berbasis elektronik terintegrasi etnosains
menggunakan FlipHTML5 memerlukan sebuah pelatihan. Melalui pelatihan ini, guru
diharapkan dapat menghasilkan perangkat ajar yang lebih interaktif, relevan dengan
kearifan lokal, serta mendukung implementasi Kurikulum Merdeka secara lebih optimal.
Selain itu, keterampilan baru yang dimiliki guru MAN 1 Sarolangun diharapkan mampu
menciptakan modul pembelajaran yang interaktif dan kontekstual yang memacu
keterampilan abad ke-21.

Metode Pelaksanaan
Tempat dan Waktu

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pengembangan bahan ajar
elektronik terintegrasi etnosains menggunakan FlipHTML5 dilaksanakan di MAN 1
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Sarolangun, Jambi. Sekolah mitra ini berlokasi sekitar 171 km dari Universitas Jambi
sebagai institusi pengusul. Melalui jalur darat, estimasi waktu tempuh sekitar 3 jam 3
menit yang terletak jauh dari pusat kota jambi sehingga keterbatasan akses pelatihan
dalam mendapatkan informasi terutama pengembangan bahan ajar dalam bentuk
elektronik dan pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan
pelatihan dilakukan pada tanggal 25 Agustus 2025 dengan melibatkan seluruh guru di
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sekolah tersebut, berjumlah 38 orang. Adapun peta lokasi kegiatan pengabdian disajikan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian MA Negeri 1 Sarolangun

Metode Pengabdian

Metode pelaksanaan kegiatan pelatihan ini menggunakan model pendampingan
sebagaimana diuraikan oleh (A] et al., 2025; Akhsan et al., 2024; Kriswantoro et al., 2025).
Model ini dirancang melalui tiga bentuk utama, yaitu presentasi, diskusi, dan
pendampingan praktik dengan total waktu 120 menit. Sesi presentasi berlangsung selama
30 menit dengan fokus pada pengenalan konsep dasar pengembangan bahan ajar
elektronik, integrasi etnosains, serta pemanfaatan aplikasi FlipHTML5. Selanjutnya, sesi
diskusi dalam bentuk tanya jawab dilaksanakan selama 10 menit untuk memperdalam
pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Pada tahap berikutnya,
guru didampingi secara langsung oleh tim pelatihan selama 60 menit dalam praktik
pengembangan bahan ajar elektronik berbasis etnosains. Untuk mengukur tingkat
pemahaman awal dan peningkatan kompetensi setelah kegiatan, peserta diberikan pre-
test dan post-test masing-masing selama 10 menit. Melalui pendekatan ini, guru
diharapkan tidak hanya memahami aspek teoritis, tetapi juga menguasai keterampilan
praktis dalam merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi bahan ajar
elektronik. Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi tiga bagian utama, yaitu:

1. Tahap Persiapan, yang mencakup:

a. Analisis kebutuhan dan studi awal mengenai kemampuan guru dalam
mengembangkan bahan ajar elektronik terintegrasi etnosains.

b. Penyusunan materi dan bahan tayang yang berfokus pada konsep dasar
pengembangan bahan ajar digital, integrasi etnosains, dan pemanfaatan
FlipHTMLS5.

c. Penentuan metode serta perangkat pelatihan yang sesuai.

d. Penyusunan soal pre-test dan post-test sebagai instrumen untuk mengukur
pemahaman guru.
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2. Tahap Pelaksanaan, yang meliputi:

a. Pemberian soal pre-test untuk mengetahui pemahaman awal guru.

b. Penyampaian materi mengenai pengembangan bahan ajar elektronik, prinsip
etnosains, serta integrasinya menggunakan FlipHTML5.

c. Pelaksanaan praktik pengembangan bahan ajar berbasis etnosains menggunakan
perangkat elektronik, dilaksanakan di Aula MA Negeri 1 Sarolangun dengan
peserta guru.

d. Pendampingan pembuatan dan penyajian hasil pengembangan bahan ajar
elektronik oleh peserta.

e. Pemberian soal post-test untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman dan
keterampilan guru.

3. Tahap Evaluasi, berupa analisis hasil pre-test dan post-test serta refleksi terhadap
pelaksanaan pelatihan guna menilai efektivitas kegiatan.

N — Gain = posttest score — pretest score

(1)

ideal score — pretest score

Temuan hasil analisis selanjutnya diinterpretasikan dengan merujuk pada kategori yang
tercantum dalam Tabel 1 (A] et al.,, 2025).

N- Gain Kriteria Peningkatan

g<03 Rendah
03<g< Sedang

g>0.7 Tinggi

Tabel 1. Kategori nilai N-Gain Score (Dewi et al., 2022)

Interpretasi mengenai tingkat efektivitas berdasarkan rata-rata N-Gain Score disajikan
pada Tabel 2 (Hake, 1999).

Rata- rata Interpretasi
<40 Tidak Efektif
40 -55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Tabel 2. Interpretasi dari Kategori Efektivitas N- Gain

Hasil dan Pembahasan

Pelatihan pengembangan bahan ajar elektronik terintegrasi etnosains dengan
menggunakan FlipHTML5 dilaksanakan dengan melibatkan guru-guru MA Negeri 1
Sarolangun sebagai peserta. Kegiatan pelatihan disusun dalam beberapa tahap, yaitu pre-
test, penyampaian materi, pendampingan disertai penugasan, serta post-test. Tahapan
awal dimulai dengan pelaksanaan pre-test guna mengidentifikasi tingkat pemahaman
peserta terhadap konsep dasar pengembangan bahan ajar elektronik. Selanjutnya,
peserta memperoleh materi melalui bahan tayang yang berisi penjelasan mengenai
integrasi etnosains dalam bahan ajar serta pemanfaatan FlipHTML5 sebagai media
pengembangan. Penyajian materi tersebut bertujuan memperkuat landasan konseptual
peserta sekaligus memberikan arahan sistematis mengenai prosedur pengembangan
bahan ajar elektronik sebelum memasuki tahap praktik mandiri. Proses penyampaian
materi oleh narasumber ditampilkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Narasumber Menyampaikan Materi kepada Guru MAN 1 Sarolangun

Pada tahap berikutnya, peserta mendapatkan pendampingan dalam proses
penyusunan bahan ajar elektronik berbasis etnosains sekaligus mempresentasikan hasil
pengembangan yang telah dilakukan. Melalui kegiatan ini, guru diberi kesempatan untuk
berlatih secara langsung dalam merancang serta mengembangkan bahan ajar dengan
dukungan aplikasi FlipHTML5, baik secara mandiri maupun dengan arahan fasilitator.
Rangkaian kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman konseptual sekaligus
mengasah keterampilan praktis peserta dalam mengintegrasikan unsur etnosains ke
dalam bahan ajar elektronik. Selain itu, pelatihan juga diarahkan untuk membangun sikap
reflektif di kalangan guru agar senantiasa melakukan evaluasi terhadap efektivitas bahan
ajar yang dihasilkan. Dokumentasi kegiatan presentasi pengembangan bahan ajar
disajikan pada Gambar 3. Adapun tahapan akhir berupa post-test dilaksanakan guna
mengevaluasi peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti
seluruh rangkaian pelatihan.
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Gambar 3. Peserta Menyampaikan Materi Hasil Pengembangan Bahan Ajar Elektronik
Terintegrasi Etnosains

Peningkatan pemahaman konsep dan keterampilan praktis guru-guru dianalisis
melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test. Pre-test mencerminkan capaian awal
peserta sebelum memperoleh perlakuan berupa materi dan kegiatan pelatihan,
sedangkan post-test menunjukkan capaian setelah mengikuti seluruh rangkaian
pelatihan. Hasil kedua tes yang ditampilkan pada Tabel 3 kemudian dianalisis
menggunakan perhitungan N-Gain score untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan dalam
memperkuat kemampuan guru dalam mengembangkan bahan ajar elektronik berbasis
etnosains dengan FlipHTMLS5.

Rata- rata Pre- Test Rata- rata Post- Test N- Gain Score
60.75 93.57 0.84
Tabel 3. Hasil Analisis Rata- rata Pretest, posttest dan N- Gain

Berdasarkan hasil perbandingan nilai pre-test dan post-test yang tercantum pada
Tabel 3, diperoleh temuan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
guru terkait penyusunan bahan ajar elektronik terintegrasi etnosains setelah mengikuti
pelatihan. Analisis lebih lanjut menggunakan perhitungan N-Gain menunjukkan bahwa
peningkatan tersebut berada pada kategori tinggi dengan efektivitas sebesar 84%. Hasil
ini sejalan dengan dengan pelatihan yang dilakukan oleh Jufrida et al., (2025). Pelatihan
ini mengembangkan perangkat pembelajaran terintegrasi etnosains. Hasil pelatihan
menunjukkan bahwa guru memahami konsep pembuatan perangkat pembelajaran digital
berbasis etnosains yang menggunakan aplikasi Heyzine. Pengembangan bahan ajar
lainnya (E-LKPD) dengan pendekatan STEM dan etnosains menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan berpikir kritis pada siswa (Kiswanto et al., 2024). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan pengembangan bahan ajar elektronik
terintegrasi etnosains efektif dalam meningkatkan pemahaman guru, sekaligus
memberikan kontribusi positif terhadap inovasi pembelajaran berbasis teknologi dan
kearifan lokal.
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Kesimpulan

Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan pelatihan pengembangan bahan ajar elektronik
berbasis etnosains menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada pemahaman
konseptual maupun keterampilan praktis peserta. Peningkatan tersebut tercermin dari
nilai N-Gain yang berada pada kategori tinggi, sehingga pelatihan ini dapat dinyatakan
efektif dalam meningkatkan kompetensi guru MA Negeri 1 Sarolangun, khususnya dalam
merancang bahan ajar elektronik yang kontekstual dan aplikatif dengan dukungan
FlipHTML5. Selain memperkuat kemampuan guru dalam mengintegrasikan unsur
etnosains ke dalam bahan ajar, pelatihan ini juga memberikan dampak positif terhadap
kesiapan mereka dalam mengimplementasikan bahan ajar elektronik yang bersifat
autentik dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran di kelas.

Pelaksanaan pelatihan pengembangan bahan ajar elektronik terintegrasi etnosains
menggunakan FlipHTML5 telah memberikan manfaat nyata bagi guru dalam
meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan praktis. Namun, agar hasil yang
dicapai dapat lebih optimal, beberapa hal perlu diperhatikan. Guru diharapkan tidak
hanya berhenti pada produk yang dihasilkan selama pelatihan, tetapi terus
mengembangkan kreativitas dan keterampilan dalam memanfaatkan FlipHTML5 maupun
platform digital lainnya sehingga bahan ajar yang disusun semakin variatif, interaktif, dan
kontekstual dengan budaya lokal. Pihak sekolah juga diharapkan memberikan dukungan
berupa fasilitas, sarana teknologi, serta kesempatan untuk berbagi praktik baik antar
guru sehingga hasil pelatihan dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam proses
pembelajaran.
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